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ABSTRAK

Dermatitis merupakan peradangan pada kulit yang disebabkan oleh sejumlah agen, seperti
infeksi bakteri, infeksi jamur dan kapang, serta infeksi parasit yang terjadi secara bersamaan sehingga
tanda klinis yang ditunjukkan berupa gabungan Kklinis dari lesi primer dan lesi sekunder. Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui perkembangan kesembuhan dermatitis pascapemberian madu trigona
dilihat dari jumlah sel radang pada kulit anjing. Penelitian ini dilakukan pada delapan ekor anjing
penderita dermatitis berumur 2-6 bulan. Anjing tersebut dikelompokkan menjadi dua kelompok,
kelompok pertama adalah kelompok kontrol yang terdiri dari dua ekor anjing dan kelompok kedua
adalah kelompok perlakuan yang terdiri dari enam ekor anjing. Perlakuan berupa pemberian madu
trigona dengan dosis 5 mL per ekor setiap hari secara oral. Perlakuan berlangsung selama 21 hari dan
pengambilan sampel biopsi kulit dilakukan pada hari ke-0 sebelum madu diberikan, hari ke-7, dan hari
ke-21. Sampel biopsi kulit dibuat preparat histopatologi dan dilakukan pemeriksaan di bawah
mikroskop cahaya pada lima lapang pandang pada perbesaran 400x. Jumlah sel radang yang ditemukan
setiap periode pengambilan sampel dirata-ratakan lalu diberikan skor. Data yang didapatkan diuji
dengan uji sidik ragam (ANOVA) dilanjutan dengan uji Duncan. Hasil dari uji statistik menunjukkan
tidak terdapat perbedaan yang nyata antara kelompok kontrol dengan kelompok yang diberikan madu
trigona. Pada kelompok kontrol tidak terdapat penurunan jumlah sel radang yang signifikan pada setiap
periode pengambilan sampel, sedangkan pada kelompok yang diberikan madu trigona terjadi penurunan
jumlah sel radang yang signifikan pada setiap periode pengambilan sampel dari hari ke-0 sampai hari
ke-21. Berdasarkan hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa madu trigona dapat menurunkan
jumlah sel radang pada kulit anjing penderita dermatitis walaupun tidak terdapat perbedaan yang nyata
dengan kelompok kontrol.

Kata-kata kunci: anjing; dermatitis; madu trigona; sel radang

ABSTRACT

Dermatitis is an inflammation of the skin caused by several agents, such as bacterial infections,
fungal and fungal infections, and parasitic infections that occur simultaneously where clinical signs
show a clinical combination of primary and secondary lesions. This study aims to determine the healing
of dermatitis after administration of trigona honey seen from the number of inflammatory cells in the
dog's skin. This study was conducted on eight dogs with dermatitis aged 2-6 months. Dogs were grouped
into two groups, the first group was the control group which consisted of two dogs and the second group
was the treatment group consisted of six dogs. The treatment was administering trigona honey every
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day to each dog with a dose of 5 mL given orally. The treatment lasted for 21 days and skin biopsy
samples were taken on day O before honey was given, day 7, and day 21. Skin biopsy samples were
made histopathological preparations and examined under a light microscope in five fields of view at a
magnification of 400X. The number of inflammatory cells found in each sampling period was averaged
and then given a score. The data obtained were tested with the variance test (ANOVA) followed by
Duncan's test. The results of the statistical test showed that there was no significant difference between
the control group and the group that was given trigona honey. The control group showed no significant
decrease in the number of inflammatory cells in each sampling period, whereas in the treatment group
there was a significant decrease in the number of inflammatory cells in each sampling period from day
0 to the day 21. Based on the results of this study, it can be concluded that trigona honey can reduce the
number of inflammatory cells in the skin of dogs with dermatitis, although there is no significant
difference with the control group.

Keywords: dermatitis; dog; inflammatory cells; trigona honey

PENDAHULUAN

Penelitian yang dilakukan di India melaporkan bahwa terdapat 70% dari 323 anjing
jalanan mempunyai kondisi tubuh yang buruk dan mengalami masalah kulit (Totton et al.,
2011) dan terdapat 45,6% dari 103 anjing jalanan dilaporkan mengalami hal yang sama di
Korea (Chee et al., 2008). Penelitian yang dilakukan di Indonesia dilaporkan kasus dermatitis
sangat tinggi. Penelitian terbaru di Bali ditemukan terdapat 152 ekor (37,9%) anjing yang
menderita dermatitis (Wiryana et al., 2014). Dermatitis merupakan peradangan pada kulit
dengan beberapa tanda klinis seperti kemerahan, bengkak, kemerahan, dan terdapat cairan
nanah. Dermatitis adalah peradangan pada kulit dengan berbagai manifestasi klinis yang
disebabkan oleh multi agen seperti infeksi bakteri, infeksi jamur, dan kapang (Putri et al.,
2018), dan infestasi parasit yang terjadi secara bersamaan sehingga tanda klinis yang
ditunjukkan berupa gabungan klinis dari lesi primer dan lesi sekunder (Widyastuti et al., 2012).
Perubahan struktur kulit yang disebabkan oleh dermatitis dapat dilihat melalui pemeriksaan
histopatologi. Infeksi yang ditimbulkan akan memicu sistem sel-sel radang untuk melawan
agen infeksius. Sel-sel yang berperan pada proses radang yaitu neutrofil, makrofag, eusinofil,
basofil, sel mast, dan limfosit (Farida, 2003). Jumlah sel-sel radang merupakan salah satu
indikator penting untuk melihat tingkat keparahan maupun tingkat kesembuhan dari suatu
radang.

Pengobatan dermatitis pada anjing masih menggunakan obat-obatan kimia seperti
antibiotik seperti tetrasiklin, penisilin, doksisiklim, amoksisilin, minosiklin, ampisilin, dan
antiparasit seperti ivermectin. Penggunaan obat-obatan kimia tentunya dapat menimbulkan
efek samping yang berbahaya, karena dapat menimbulkan efek resistansi terhadap antibiotik

akibat penggunaan yang terus-menerus. Menghindari hal tersebut dapat dilakukan dengan
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menggunakan pengobatan alternatif seperti obat herbal. Salah satu obat herbal tersebut adalah
madu trigona. Madu trigona memiliki kadar antioksidan yang tinggi (Rao et al., 2016).

Madu trigona merupakan salah satu produk dari lebah trigona (Trigona sp.). Madu
lebah trigona menghasilkan propolis dan roti lebah (bee bread). Lebah Trigona sp.
menghasilkan madu yang mengandung glukosa dan fruktosa dengan komposisi seimbang
(Ozkok dan Silici, 2018), yang segera dapat diubah menjadi sumber energi setelah dikonsumsi
(Chua dan Adnan, 2014; Nayik dan Nanda, 2016). Madu kaya asam organik, protein, asam
amino, mineral, polifenol, dan vitamin. Madu juga mengandung antioksidan tinggi karena
mengandung polifenol dalam bentuk asam fenolik (chlorogenic, ferulic, caffeic, ellagic,
vanillic, benzoic, cinnamic, coumaric acids) dan flavonoid (pinocembrin, apigenin, hesperitin,
chrysin, quercetin, luteolin, myricetin, pinobanksin, galangin, kaempferol) (Nayik and Nanda,
2016; Baby et al., 2018), dan vitamin C, sehingga madu dapat berfungsi sebagai antibiotik,
antitoksin, antioksidan, serta untuk meningkatkan sistem imun atau kekebalan tubuh. Madu
juga membantu pembentukan darah, menambah berat badan, membantu warna kulit, dan tidak
menimbulkan masalah pada pencernaan (Baby et al., 2018). Beberapa penelitian menunjukkan
bahwa madu memiliki efek inhibisi terhadap beberapa jenis fungi dan virus. Aktivitas
antioksidan madu memrepresentasikan nilai tambah penting madu digunakan sebagai aplikasi
nutrisional dan farmesetika (Adeyemo et al., 2017). Madu trigona berbeda dengan madu yang
dihasilkan oleh genus Apis dalam hal warna, rasa dan viskositas. Laporan-laporan penelitian
bahwa madu yang dihasilkan oleh lebah Trigona sp. memiliki aktivitas antioksidan yang tinggi
(Rao et al., 2016). Menurut Garedew et al. (2003) madu trigona memiliki keunggulan
dibandingkan madu yang lain, yaitu madu trigona terbukti memiliki efek antimikroba yang
lebih kuat karena mengandung hidrogen peroksida, fenol, dan flavonoid. Penelitian ini
bertujuan mengetahui perkembangan kesembuhan setelah pengobatan dengan madu trigona

berdasarkan jumlah sel radang pada kulit.

METODE PENELITIAN
Penelitian ini menggunakan enam ekor anjing dengan umur 2-6 bulan yang menderita
dermatitis dengan tingkat keparahan sedang. Masing-masing anjing diberikan madu trigona
sebanyak 5 mL secara oral selama 21 hari. Semua anjing diadaptasikan terhadap lingkungan
penelitian di Balai Besar Veteriner Denpasar selama tujuh hari sebelum anjing tersebut
diberikan perlakuan. Pengambilan sampel kulit dilakukan tiga kali. Pengambilan sampel
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pertama dilakukan pada hari ke-0 (kontrol) sebelum pemberian perlakuan, pengambilan sampel
kulit kedua dan ketiga dilakukan pada hari ke-7 dan hari ke-21 setelah perlakuan.

Pengambilan sampel dilakukan melaui prosedur biopsi berukuran 1 x 1 cm dengan
kedalaman mencapai subkutan yang dilanjutkan dengan pembuatan sediaan histopatologi.
Jaringan kulit hasil biopsi difiksasi dengan neutral buffer formalin 10% selama 48 jam. Setelah
jaringan organ pada larutan fiksasi matang, jaringan ditiriskan, selanjutnya dipotong
menggunakan pisau scalpel dengan ketebalan 0,3-0,5 mm dan dimasukkan ke dalam tissue
cassette, kemudian dilakukan tindakan dehidrasi dengan merendam sediaan tersebut ke dalam
larutan alcohol yang dimulai dari larutan alkohol 70%, 80%, 90% alkohol absolut I, absolut I1,
xilol 1, xilol 11, parafin, dan terakhir ke dalam parafin Il. Proses perendaman membutuhkan
waktu selama dua jam. Setelah itu dilakukan embedding, yaitu penanaman jaringan dalam
parafin cair dan dibekukan dalam refrigerator untuk memudahkan pemotongan dengan
mikrotom. Ketebalan pemotongan jaringan dilakukan dengan ketebalan 5-6 pum. Demi
menghindari lipatan akibat pemotongan, hasil pemotongan tersebut diapungkan di atas air
hangat, setelah itu sediaan dapat diangkat dan diletakkan pada gelas objek lalu dikeringkan
dalam inkubator dengan suhu 60 °C selama 24 jam (Muntiha, 2001).

Selanjutnya dilakukan pewarnaan HE dengan melakukan perendaman sediaan preparat
masing-masing dua menit agar dilakukan deparafinasi. Setelah itu dapat dilakukan
perendaman secara berturut-turut dalam alkohol absolut, alkohol 95% dan alkohol 80%
masing-masing selama dua menit, baru dicuci dengan air mengalir. Berikutnya pewarnaan
akan dilakukan menggunakan hematoksilin selama delapan menit dan dibilas juga dengan air
mengalir, lalu dicuci menggunakan lithium karbonat selama 15-30 detik, dibilas menggunakan
air mengalir, serta diwarnai lagi dengan eosin selama 2-3 menit.

Sediaan dimasukkan ke dalam alkohol 95% dan alkohol absolut masing-masing
sebanyak 10 kali celupan yang sebelumnya telah dicuci dengan air mengalir terlebih dahulu.
Selanjutnya ke dalam xilol 1 selama 1 menit dan xilol 2 selama 2 menit. Perekat premonium
yang telah disiapkan diteteskan pada sediaan dan ditutup menggunakan gelas penutup dan
tahap berikutnya diperiksa di bawah mikroskop (Muntiha, 2001). Pemeriksaan di bawah
mikroskop dilakukan pada perbesaran 400x pada 5 lapang pandang yang berbeda. Hasil
pengamatan dari kelima lapang pandang setiap sampel kulit dirata-ratakan. Kemudian dinilai
sesuai dengan sistem penilaian yang dijelaskan oleh Karayannopoulou et al. (2011), yaitu: sel
radang (skor 0 = < 3 sel radang; skor 1 = 4-10 sel radang; skor 2 = 11-20 sel radang; skor 3 =
21-30 sel radang; skor 4 = 31-40 sel radang, dan skor 5 => 41 sel radang). Data yang diperoleh

588



Indonesia Medicus Veterinus November 2024 13(6): 585-594
pISSN: 2301-7848; eISSN: 2477-6637 DOI: 10.19087/imv.2024.13.6.585
online pada http://ojs.unud.ac.id/php.index/imv

dianalisis secara statistik. Analisis statistik dilakukan dengan uji sidik ragam menggunakan

SPSS for windows 25.

HASIL DAN PEMBAHASAAN
Berdasarkan pengamatan terhadap delapan ekor anjing yang menderita dermatitis, tidak
terdapat perbedaan yang nyata (P>0,05) antara kelompok kontrol dengan kelompok perlakuan
yang diberikan madu trigona pada setiap periode pengambilan sampel. Pada kelompok kontrol
tidak terdapat perbedaan yang nyata (P>0,05) antara setiap periode pengambilan sampel
sedangkan kelompok yang diberikan madu trigona terjadi penurunan yang nyata (P<0,05) dari
periode pengambilan hari ke-0 sampai hari ke-21.

Tabel 1. Hasil pemeriksaan sel radang pada kulit anjing sebelum dan sesudah pemberian madu

trigona
Perlakuan Rata-rata Jumlah Sel Radang
Hari ke-0 Hari ke-7 Hari ke-21
Kontrol 16.5004 20.500%8 9.500"2
Madu Trigona 21.333% 13.16752 5.167¢

Keterangan: Huruf besar yang sama ke arah baris menunjukkan tidak berbeda nyata (P>0,05), sedangkan huruf
besar yang berbeda ke arah baris menunjukkan perbedaan nyata (P<0,05)

Setelah dilakukan skoring (Gambar 1) diketahui bahwa terjadi penurunan sel radang
pada kelompok yang diberikan madu trigona pada setiap periode pengambilan sampel,
sedangkan pada kelompok kontrol tidak terjadi penurunan pada hari ke-7 dan terjadi penurunan
pada hari ke-21. Perubahan histopatologi kulit dapat dilihat pada Gambar 2, 3, dan 4.
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Gambar 1. Skoring sel radang pada kulit anjing dermatitis yang diberi terapi madu trigona
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Gambar 2. Histopatologi kulit anjing deratitis hari ke-. Terlihat édnya sel radang (panah
hitam) dan penebalan pada epidermis (panah biru) (pewarnaan HE 400x)

N : > r: |
Gambar 3. Histopatologi kulit anjing dermatitis hari ke-7. Terlihat adanya sel radang (panah
hitam) dan penebalan pada epidermis (tpanah biru) (pewarnaan HE 400x)

Gambar 4. Histopatologi kulit anjing dermatitis hari ke-21. Terlihat adanya sel radang (panah
hitam) dan penebalan pada epidermis (panah biru) (pewarnaan HE 400x)
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Gambar histopatologi kulit anjing penderita dermatitis di atas menunjukkan
berkurangnya penebalan epidermis dan jumlah sel radang yang ditemukan pada hari ke-7 dan
hari ke-21. Hal ini menunjukkan terjadi kesembuhan pada kulit anjing tersebut. Jumlah sel
radang mulai berkurang, ketebalan epitel terlihat mendekati normal, serta adanya kolagen dan
pembuluh darah baru yang mulai terbentuk menunjukkan terjadinya kesembuhan pada kulit
yang terkena dermatitis. Hal tersebut sesuai dengan pernyataan Karayannopoulou et al. (2011)
yang menyatakan bahwa kesembuhan kult dapat diamati dengan melihat perubahan
histopatologinya, seperti tingkat infiltrasi seluler, produksi kolagen, neovaskurisasi, dan
ketebalan epitel.

Secara histopatologi dapat dilihat adanya infiltrasi sel radang pada lapisan kulit yang
rusak. Sel radang yang terlihat adalah sel radang polimorfonuklear dan sel radang
monomorfonuklear. Pada penelitian ini, sel radang yang banyak terlihat adalah sel radang
monomorfonuklear. Banyaknya jumlah sel radang yang dapat dilihat menunjukkan tingkat
keparahan dari kerusakan kulit yang terjadi. Klasifikasi tingkat kerusakaan dibagi menjadi tiga
yaitu, 1) Tingkat kerusakan ringan: infiltrasi sel-sel radang pada lapisan dermis (mild), edema
dan hiperkeratosis (epidermis); 2) Tingkat kerusakan sedang: infiltrasi sel-sel radang mencapai
keseluruhan dermis (moderate) dan terjadi degenerasi sel-sel keratinosit; dan 3) Tingkat
kerusakan parah: infiltrasi sel-sel radang pada dermis yang severe dan mencapai lapisan
epidermis, hiperplasia, nekrosis dan ulser (Purnama et al., 2016). Pada penelitian ini terlihat
adanya infiltrasi sel-sel radang mencapai keseluruhan dermis (moderate) dapat dilihat pada
Gambar 1, Gambar 2, dan Gambar 3.

Pemberian madu trigona sebanyak 5 mL per hari secara oral mampu menurunkan
jumlah sel radang pada kulit pada setiap periode pengambilan sampel kulit. Pemberian madu
trigona berpengaruh nyata terhadap penurunan jumlah sel radang (P<0,05). Penurunan tersebut
terlihat pada setiap periode pengambilan sampel di hari ke-0, hari ke-7 dan hari ke-21. Tidak
terdapat perbedaan yang nyata antara kelompok kontrol dan kelompok yang diberikan madu
trigona, tetapi pada kelompok kontrol tidak terjadi penurunan jumlah sel radang yang
signifikan (P>0,05). Penurunan jumlah sel radang dapat terjadi karena adanya penggunaan
obat-obatan yang mengandung imunosupresan, contohnya adalah obat-obatan golongan
kortikostreroid. Pada penelitian ini penurunan jumlah sel radang tidak terjadi karena adanya
imunosupresan. Hal tersebut diketahui dari kandungan madu trigona yang tidak mengandung
imunosupresan dan pada gambaran histopatologi kulit yang terlihat pada Gambar 2, 3, dan 4

menununjukkan terjadi penurunan jumlah sel radang yang disertai dengan proses kesembuhan..
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Reaksi radang yang terjadi karena adanya kerusakan kulit mengakibatkan terbentuknya

akumulasi cairan dan leukosit dalam jaringan yang terkena kerusakan. Akumulasi ini bertujuan
untuk membatasi mikroba atau benda asing lainnya sehingga mencegah penyebaran stimulus
itu ke daerah lain dalam tubuh. Pada reaksi radang terjadi pergerakan cairan dan leukosit dari
dalam pembuluh darah ke jaringan ekstravaskular. Pergerakan tersebut difasilitasi oleh dilatasi
pembuluh darah yang menyebabkan aliran darah menjadi lebih cepat, dan juga adanya
peningkatan permeabilitas vaskular di daerah yang terkena. Peningkatan permeabilitas
vaskular dan akumulasi sel-sel radang ke jaringan yang meradang diarahkan oleh mediator
inflamasi yang diproduksi secara lokal oleh reaksi tubuh terhadap benda asing ataupun stimulus
lainnya (Farida, 2003).
Pemberian makanan serta suplementasi farmasi dianggap sebagai obat alternatif yang lebih
cepat untuk menunjang dan memperbaiki kualitas kulit (Kumar et al., 2013). Madu trigona
memiliki kandungan flavonoid yang berguna untuk menurunkan jumlah sel radang. Diketahui
bahwa flavonoid bekerja dengan mendonorkan ion hidrogen sehingga dapat menetralisir efek
toksik dari radikal bebas yang dapat menurunkan jumlah sel radang yang terbentuk (Nijveldt
et al., 2001). Beberapa senyawa flavonoid dapat menghambat akumulasi leukosit,
menghambat degranulasi neutrofil, dan menghambat pembentukan histamin (Yuda et al.,
2015).

Faktor eksternal yang memengaruhi perubahan jumlah sel radang pada anjing penderita
dermatitis adalah pemberian pakan dan lingkungan yang baik. Pemberian pakan yang
bernutrisi dapat menunjang proses penurunan jumlah sel radang. Perawatan dengan
memandikan anjing dan membersihkan kandang secara teratur juga dapat meningkatkan
kesembuhan dermatitis pada anjing tersebut. Adanya perubahan jumlah sel radang dipengaruhi
juga oleh faktor eksternal dan faktor internal. Faktor internal yang memengaruhi jumlah sel
radang anjing penderita dermatitis dapat berupa riwayat atopi yang berpotensi meningkatkan
kerentanan terjadinya dermatitis (Lestari dan Utomo, 2007) dan kemungkinan adanya infeksi
lain seperti virus yang dapat memperlambat proses penurunan sel radang. Infeksi lain juga
dapat menurunkan napsu makan anjing sehingga imunitas anjing menurun. Rendahnya
imunitas membuat anjing semakin cepat terserang penyakit. Selain itu, proses adaptasi anjing
yang berbeda-beda dapat menimbulkan ketidaknyamanan anjing anjing dengan lingkungan
barunya. Hal tersebut dapat membuat anjing menjadi stres dan memengaruhi proses penurunan

sel radang.
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SIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa pemberian madu trigona
mampu menurunkan jumlah sel radang pada anjing yang menderita dermatitis atopik.

Penurunan jumlah sel radang mengindikasikan kesembuhan kulit.

SARAN
Perlu dilakukan penelitian lanjutan lebih dari 21 hari dan dosis yang lebih tinggi untuk
mendapatkan kepastian waktu dan dosis yang dibutuhkan untuk kesembuhan anjing secara

total.
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